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ABSTRAK

Penelitian tentang Perempuan dalam al-Qur’an menurut Asma Barlas
(Sebuah Kajian Metodologis dalam Penafsiran al-Qur’an) adalah urgen atau
penting berdasarkan beberapa alasan: pertama, Asma Barlas, seorang intelektual,
feminis, aktivis perempuan dari Pakistan, mencoba membaca kembali al-Qur’an
dengan prinsip antipatriarki untuk membebaskan perempuan dalam al-Qur’an dari
pembacaan yang patriarki. Kedua, Asma Barlas berangkat dari pertanyaan yaitu
apakah al-Qur'an itu teks patriarkis?. Ketiga, Barlas menggunakan prinsip
hermeneutik yang terletak dalam pengungkapan Diri Tuhan (antropomorfis).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode dan prinsip-prinsip
penafsiran yang digunakan oleh Barlas dalam upaya membaca kembali al-Qur’an
dalam perspektif antipatriarki dan prinsip egalitarianisme. Serta untuk mengetahui
upaya pembacaan kembali terhadap konsep seksualitas dan gender, pernikahan
dan keluarga dalam Islam (al-Qur’an), serta kritik Barlas terhadap patriarkisme
dalam menafsirkan al-Qur’an. Dengan menggunakan metode deskriptif analitis,
dapat diperoleh gambaran tentang metodologi yang diterapkan Barlas dan
aplikasinya terhadap konsep seksualitas dan gender, pemikahan dan keluarga serta
dapat diketahui karakteristik pemikiran Barlas di antara para feminis muslim.

Berdasarkan uraian dalam penelitian ini, maka dapat dihasilkan beberapa
temuan, yaitu pertama, Barlas menggunakan dua argumentasi, yaitu argumentast
sejarah dipakai untuk mengungkapkan karakter politik tekstual dan seksual yang
berkembang di kalangan masyarakat Islam, terutama proses yang telah
menghasilkan tafsir-tafsir di dalam Islam yang memiliki kecenderungan patriarkis.
Sedangkan argumentasi hermeneutik dimaksudkan untuk menemukan apa yang
disebut Barlas sebagai epistemologi egalitarianisme (cara berfikir dengan
mengedepankan kesetaraan) di dalam al-Qur’an.

Kedua, untuk menemukan kembali prinsip egalitarianisme dalam al-
Qur’an, Barlas menggunakan tiga langkah, yaitu pertama, menjelaskan karakter
teks al-Qur’an yang polisemik dan membuka pelbagai pemaknaan, kedua, Barlas
ingin menolak relativisme penafsiran, sebuah pandangan yang menyatakan bahwa
semua model bacaan pada dasamya benar. Langkah ketiga adalah meletakkan
kunci-kunci hermeneutik untuk membaca al-Qur’an dalam karakter ontologi
ketuhanan.

Ketiga, hermeneutika al-Qur’an yang digunakan Barlas adalah double
movement, “dari situasi sekarang ke masa al-Qur’an diturunkan dan kembali lagi
ke masa kini”. yaitu metode yang ditawarkan Fazlur Rahman. Serta tafsir holistik,
yaitu tafsir yang menggunakan seluruh metode penafsiran dan mengaitkan dengan
berbagai persoalan sosial, ekonomi, politik, termasuk isu-isu perempuan yang
muncul di era modern.

Keempat, dilihat dari perspektif epistemologis, corak berpikir Barlas
yang lebih memilih dan merujuk teks kitab suci dapat dikategorikan sebagai corak
epistemologi bayani (explanatory). Prinsip-prinsip teologis yang digunakan oleh
Barlas adalah terletak pada pengungkapan Diri Tuhan, yaitu keesaan, keadilan dan
keunikan Tuhan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kajian tentang perempuan agaknya makin marak. Kehidupan
perempuan rupa-rupanya mempunyai kekhususan tersendiri yang menank
untuk diperbincangkan. Dengan pengamatan sepintas saja, tanpa harus melalui
penelitian yang saksama, dapat dilihat bahwa perempuan sepanjang sejarah
peradaban manusia hanya memainkan peran sosial ekonomi dan politik yang
kecil jika dibandingkan dengan laki-laki. Sebaliknya peran domestik
perempuan lebih menonjol, baik sebagai istri maupun ibu rumah tangga.'

Perbedaan antara laki-laki dan perempuan secara biologis sudah tefjadi
sejak masa konsepsi, masa perkembangan embriologis dan masa akil baligh.
Perbedaan tersebut berkembang di kalangan hampir semua etnis bangsa-
bangsa di dunia. Seringkali perbedaan biologis itu diterjemahkan terlalu jauh
dalam peran gender, sehingga terjadi kesenjangan dikotomis dalam peran
gender yang tidak proporsional dan sangat merugikan martabat perempuan.’

Ketidakadilan peran gender yang sudah membudaya tersebut akan

mengakibatkan perempuan mengalami proses marginalisasi, subordinasi,

' H. Yunshar llyas, Feminisme dalam Kajian Tafsir al-Qur'an Klasik dan Kontemporer,
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1997), him.1

% Mansour Fakih (dkk), Membincang Feminisme: Diskursus Gender Perspektif Islam,
(Surabaya : Risalah Gusti, 1996), him. 94



stereotip keperempuanan yang cenderung negatif, tindak kekerasan dan
pelecehan serta beban kerja domestik yang terfalu banyak.’

Sejalan dengan perkembangan zaman, kaum perempuan akhir-akhir ini
menjadi topik pembicaraan lebih dari masa-masa sebelumnya. Terutama
setelah munculnya gerakan emansipasi wanita atau gerakan feminisme®, suatu
gerakan sosial bagi pembebasan perempuan yang sempat menjadi persoalan
global dunia. Gerakan ini berawal dari Barat dan kemudian meluas ke seluruh
penjuru dunia. Gerakan feminisme di Barat menuntut kesamaan derajat antara
laki-laki dan perempuan dalam segala aspek kehidupan dan penghapusan
segala bentuk penindasan terhadap perempuan sebagai akibat konstruksi
gender’ yang bias laki-laki. Di samping itu gerakan tersebut juga berusaha
mengadakan perubahan sistem dan struktur sosial masyarakat patriarkal®, yang
didominasi oleh laki-laki, kepada sistem matriarkal’ yang didominasi oleh

perempuan.

3 Ibid him. 94-95

¢ Gerakan feminisme sebagai gerakan perempuan dalam memperjuangkan kedudukanmya
supaya sejajar dengan laki-laki baru muncul sebagai istilah pada tahun 1880. Lihat Syafiq Hasyim
(etal), " Gerakan Perempuan Dalam Islam: Perspektif Kesejarahan Kontemporer”, dalam
Tashwirul Afkar, edisi No.5 (Jakarta: Lakpesdam dan LTN-NU, 1999), him_ 4

* Gender adalah perbedaan antara laki-laki dan perempuan yang bukan berdasar pada
faktor biologis atau berdasarkan jenis kelamin (sex) sebagai kodrat Tuhan yang secara permanen
berbeda, tetapi bekavioral differences antara laki-laki dan perempuan yang social contructed, yaitu
perbedaan vang diciptakan melalui proses sosial budaya yang panjang. Lihat Julia Cleves Mosse,
Gender dan Pembangunan, Penterj. H. Silawati (Yogyakarta : Rifka An-Nisa' WCC dan Pustaka
Pelajar, 1996), him, 34

S Patriarchal adalah garis perayahan, Patriarchy. sisten kemasyarakatan yang
menentukan ayah sebagai kepala keluarga Lihat John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus
Inggris-Indonesia (Jakarta: PT. Gramedia Utama, 2000), him. 421

7 Matriarchal adalah garis peribuan, Matriarchy. Pucuk pimpinan di tangan perempuan
atau ibu. Lihat /bid, him. 375



Semakin kuat pola relasi kuasa semakin besar pula ketimpangan peran
gender di dalam masyarakat, karena seseorang akan diukur berdasarkan nilai
produktivitasnya. Dengan alasan faktor reproduksi, maka produktivitas
perempuan dianggap tidak semaksimal dengan laki-laki. Perempuan diklaim
sebagai komunitas reproduksi, yang lebih tepat mengambil peran domestik,
dan laki-laki diklaim sebagai komunitas produktif, yang lebih tepat
mengambil peran publik. Akibatnya, terciptalah suatu masyarakat yang
didominasi laki-laki (male dominated society atau al-mujtama’ al-abawi).?

Pada mulanya patriarki digunakan untuk menyebut suatu jenis
keluarga yang dikuasai oleh laki-laki, yaitu rumah besar patriarch yang terdiri
dan kaum perempuan, laki-laki muda, anak-anak, budak dan pelayan rumah
tangga yang semuanya berada di bawah kekuasaan laki-laki penguasa. Dalam
perkembangan istilah keilmuan yang semakin ekspansif patriarki menjadi
istilah yang tidak hanya berada di kawasan sosiologi, tetapi juga merambah
pada kawasan keilmuan lain tidak terkecuali pada wilayah teologi dan figh.’

Bisa dikatakan istilah patriarki menjadi semakin luas pemakaiannya
setelah dihubungkan tidak hanya dengan konteks sosial budaya dan politik
tetapi juga penggambaran struktur masyarakat laki-laki dan perempuan yang
tidak seimbang dan tidak berkeadilan. Istilah tersebut juga digunakan untuk
menunjuk suatu kondisi ketika patriarki bertindak sebagai standar atas yang

lain yakni perempuan. Kaum feminis menggunakan istilah patriarki sebagai

8 Istibsyaroh, Hak-hak Perempuan: Relasi Gender Menurut Tafsir al-Sya'rawi (Jakarta:
Teraju, 2004), him_ xiv

? Syafiq Hasyim, Hal-hal Yang Tak Terpikirkan Tentang Isu-isu Keperempuanan dalam
Islam (Bandung: Mizan, 2001), him. 82



konsep yang penting, yaitu sebagai proses penyadaran dan pencarian solusi
atas ketimpangan yang terjadi.

Seperti yang diungkap oleh studi-studi belakangan ini, status dan peran
perempuan di berbagai masyarakat muslim, begitu pula dengan struktur
patriarki dan relasi gender, merupakan hasil dari beragam faktor, yang
kebanyakan tidak ada kaitannya dengan agama. Sejarah peradaban Barat dapat
memperlthatkan bahwa “misogini”, ketidaksetaraan dan patriarki adalah sama
sekali tidak Islami. Namun ketiga hal itu sering kali mendapat pembenaran
dari negeri-negeri muslim dan ulama dengan mengatasnamakan Islam. '

Menurut Asghar Ali Engineer, Al-Qur'an secara normatif menegaskan
konsep kesetaraan status antara laki-laki dan perempuan. Konsep kesetaraan
itu mengisyaratkan dua hal: pertama, dalam pengertianniya yang umum, ini
berarti penerimaan martabat kedua jenis kelamin dalam ukuran yang setara
Kedua, orang harus mengetahui bahwa laki-laki dan perempuan mempunyai
hak-hak yang setara dalam bidang sosial, ekonomi dan politik, keduanya harus
memiliki hak yang setara untuk mengadakan kontrak perkawinan atau
memutuskannya, keduanya harus memiliki hak untuk memiliki atau mengatur
harta miliknya tanpa campur tangan yang lain, keduanya harus sama dalam
tanggung jawab sebagaimana dalam hal kebebasan.'!

Kaum muslim membaca patriarki dan ketidaksetaraan gender dalam al-

Qur'an baik berdasarkan ayat-ayat tertentu maupun perlakuan al-Qur'an yang

" Asma Barlas, Believing Women in Islam: Unreading Patriarchal Interpretations of

the Qur’an (Austin: University of Texas Press, 2002), him 2.

! Asghar Ali Engineer, Hak-hak Perempuan dalam Islam, tesj. Farid Wajidi dan Cici

Farkha (Yogyakarta : Bentang Budaya, 1994), him. 1-2



berbeda terhadap laki-laki dan perempuan dalam masalah nikah, cerai, dan
waris. Berdasarkan ayat-ayat tersebut mereka menyimpulkan bahwa laki-laki
dan perempuan bukan saja berbeda secara biologis, tetapi juga tidak setara dan
bertolak belakang, sebuah pandangan yang tercermin dalam klaim bahwa
prinsip-prinsip maskulin dan feminin juga dibedakan secara ketat dalam
Istam."

Kenyataan bahwa al-Qur'an turun dengan dilatarbelakangi oleh sistem
patriarki juga bisa menjelaskan mengapa tafsimya sepenuhnya dihasilkan oleh
laki-laki, dan dipengaruhi oleh kepentingan dan pengalaman laki-laki sembari
menampik atau menerjemahkan pengalaman perempuan “"menurut visi,
perspektif, keinginan, dan kepentingan laki-laki"."® Berikut seperti yang
diungkapkan oleh Amina Wadud:

Tidak terdengarmnya suara perempuan dalam "paradigma utama
yang kita gunakan untuk menganalisis dan mendiskusikan al-Qur'an
dan penafsirannya, secara keliru dipandang seb ai "kebungkaman
teks itu sendiri terhadap kepentingan perempuan”. Dan kebungkaman
itulah yang menjelaskan dan memungkinkan terjadinya konsensus
tentang persoalan perempuan di tengah-tengah umat Islam, sekalipun
terdapat perbedaan penafsiran di antara mereka. ™
Al-Qur'an tidak begitu saja dapat mengubah dunia tanpa adanya usaha

mengimplementasikannya oleh manusia sebagai obyekmya. Untuk itu,
dibutuhkan upaya untuk memahami dan menggali semua ajaran yang

terkandung dalam al-Qur'an, usaha tersebut dikenal dengan tafsir. Menafsirkan

12 Asma Barlas, Believing Women..., hlm. 7
 Ibid, hlm. 9

14 Amina Wadud, Qur'an Menurut Perempuan; Meluruskan Bias Gender dalam Tradisi
Tafsir, terj. Abdullah Ali (Jakarta : Serambi, 2001)



al-Quran secara garis besar ada dua metode yaitu metode tafsir bi/ ma%ur”
dan metode tafsir bif ra’y?® dengan berbagai corak pendekatannya. Menurut
al-Farmawi, dalam sejarah perkembangan tafSir ada berbagai metode dan
corak tafsir. Di antara metode tafsir yaitu: fahlifi ijmafi muqarin dan
maudii!’ Tafsir al-Qur'an berkembang sejalan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan perubahan zaman. Hingga muncul metode tafsir baru,
semisal metode tafsir kontekstual (pendekatan sosio-historis) yang telah
diperkenalkan oleh Fazlur Rahman'® dan tafsir hermeneutik yang dipakai oleh

Amina Wadud Muhsin."’

¥ Tafsir bi/ Ma%ur adalah tafsir al-Qur'an dengan menggunakan al-Qur'an, hadis-hadis
Nabi ataupun pendapat-pendapat para sahabat dan tabi'in dalam menjelaskan makna dan maksud
‘al-Qur'an. Lihat Muhammad ad-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirin juz 1 (Kairo: Dar al-Kutub
al-Hadisah, 1976), him. 152

' Tafsir bi/ Rayf diartikan sebagai tafsir al-Qur'an dengan menggunakan ijtihad setelah
mufassir memenuhi svarat untuk menafsirkan al-Qur'an. (Lihat /bid. him. 255). Syarat yang harus
dipenuhi oleh seorang mufassir bif rayr ini adalah antara lain: mengetahui bahasa Arab dengan
segala aspeknya, mengetahui dmu ushuluddin, ilmu ushul figh, ilmu asbsbunnuzul, ilmu Nasikh
wa Mansukh, kisah-kisah dalam al-Qur'an dan sebagainva. (Lihat /bid, hlm. 266-268)

7 Abd al-Hay al-Farmawi, Metode Tafsitr Maudhuf: Suatu Pengantar, terj. Surya A.
Jamrah (Jakarta: rajawali Pers, 1990), him. 11

¥ Metode tafsir kontekstual atan sosio-historis adalah menafirkan al-Qur'an dengan
melihat latar belakang sejarah. kondisi bangsa Arab sebelum dan sesudah datangnya Islam dan
tentunya aktifitas nabi sebagai penerima wahyu dan segenap perjuangannya, bukan hanya menjadi
sebab yang melatarbelakangj turunnya ayat al-Qur'an. Lihat Fazlur Rahman, Merode dan Alternatif
Neo Modernisme, terj. Taufik Adnan Amal (Bandung: Mizan, 1996), hlm. 55-56. Metode (proses)
penafsiran itu terdiri dari suatu gerakan ganda, vaitu dari situasi sekarang ke masa turunnya al-
Quran kemudian kembali lagi ke masa kini. Lebih jauh Lhat Fazlur Rahman, Isiam dan
Modernitas: Tentang Transformasi Intelektual, terj. Ahsin Mubhammad (Bandung: Pustaka, 1995),
hlm. 6-9

" Metode hermeneutik adalah salah satu bentuk metode penafsiran kitab suci, yang di
dalam pengoperasiannya untuk memperoleh kesimpulan makna teks (ayat) selalu berhubungan
dengan tiga aspek dari teks itu, yakni masing-masing : (1) Dalam konteks apa suatu teks ditulis
(dalam konteks apa ayat tersebut diturunkan); (2) Bagaimana komposisi tata bahasa teks (ayat)
tersebut ( bagaimana pengungkapannya, apa yang dikatakannya) dan (3) Bagaimana keseluruhan
teks (ayat), weltanschaung-nya atau pandangan hidupnya Lihat Amina Wadud Muhsin, Panita di
dalam Islam, terj. Yaziar Radianti (Bandung: Pustaka, 1994), hlm. xix



Untuk memahami pembacaan patriarkis terhadap al-Quran, tidak
hanya mengkaji hubungan antara hermeneutika dan sejarah, tetapi juga
hubungan antara isi ilmu pengetahuan dan metode yang menghasilkannya.
Begitu pula pemahaman tentang ajaran al-Qur'an bergantung bagaimana cara
membacanya, pertanyaan apa yang akan dilontarkan dan pada jawaban-
jawaban apa yang diinginkan. Dengan demikian, jika ingin membaca al-
Qur'an dengan cara pembebasan dan antipatriarki, maka harus menggunakan
metode yang berbeda dalam membacanya dan juga pertanyaan yang berbeda.

Pembacaan Islam sebagai sebuah patriarki keagamaan disandarkan
pada sejumlah ketidakjelasan konseptual. Di antara yang paling umum adalah
perbedaan antara al-Quran sebagai wahyu (wacana Tuhan) dan al-Quran
sebagai teks (sebuah wacana yang dibakukan dalam bentuk tulisan® oleh
manusia dan ditafsickan oleh manusia dalam ruang atau waktu yang
menyejarah).”' Dalam upaya penafsiran, selain aspek metodologi dan
epistemologi, hal yang perlu dilihat juga adalah bagaimana peranan
masyarakat penafSir dan juga negara dalam membentuk pengetahuan dan
otoritas keagamaan yang memungkinkan mereka menerapkan bacaan al-
Qur'an yang patriarkis.?

Ketertarikan seseorang untuk mengkaji Islam sepertinya menjadi salah

satu alasan mengapa banyak muncul kajian Islam. Hal ini seperti juga yang

% Ini adalah definisi teks yang dikemukakan Riceour dalam Hermeneutics
2! Asma Barlas, Believing Women..., him. 10

2 Gyafiq Hasyim, Sebuah Pengantar, dalam Asma Barlas, Cara Qur’'an Membebaskan
Perempuan, tetj. R Cecep Lukman Yasin (Jakarta: Serambi, 2005), him. 11



dilakukan Asma Barlas, seorang feminis Islam dan juga professor perempuan
asal Pakistan, yang sejak 1983 tertarik untuk mengkaji teks-teks suci agama
Islam yaitu al-Qur’an. Dari ketertarikannya pula muncul berbagai karya-karya
hasil pemikirannya yang tidak lain ingin meluruskan bahwa Islam bukanlah
agama yang diskriminatif. Salah satu karya Asma Barlas adalah Believing
Women in Islam: Unreading Patriarchal Interpretations of the Qur'an. Buku
tersebut kemudian diterjemahkan dengan judul Cara Qur'an Membebaskan
Perempuan. Meskipun bukan satu-satunya buku yang bicara tentang misi
pembebasan al-Qur’an, namun buku ini tetap menarik. Dengan menampilkan
narasi tentang Ibrahim dan Muhammad, buku ini seolah disajikan penulisnya
untuk membuktikan penolakan al-Qur’an terhadap sakralisasi nabi sebagai
“bapak”. Pun ingin menjelaskan dasar kebudayaan akan persamaan dalam
Islam.

Suatu hal yang digelisahkan oleh Asma Barlas apakah al-Qur'an
merupakan teks patriarkis atau bukan? Barangkali bukanlah persoalan yang
tidak penting menurut sudut pandang al-Quran. Karena ajaran-ajaran al-
Quran tidak dirancang menurut kerangka klaim buatan sistem patniarki
tradisional maupun modern. Namun, karena al-Qur'an diturunkan dalam atau
kepada sistem patriarki tertentu dan masih terus ditafsirkan oleh para penganut
sistem tersebut, maka perempuan muslim memiliki alasan kuat untuk

menentang penafsiran patriarkis atasnya.”

2 Asma Barlas, Believing Women ..., him. xi



Asma Barlas memandang perlunya pembacaan kembali terhadap al-
Quran dalam perspektif yang menjunjung egalitarianisme.”* Ada dua hal yang
ingin ia tekankan: perfama, ia menentang pembacaan al-Quran yang
menindas perempuan, kedua, menawarkan pembacaan yang mendukung
bahwa perempuan dapat berjuang untuk kesetaraan di dalam kerangka ajaran
Islam. Ia juga menolak klaim yang dibuat baik oleh kaum konservatif Islam
maupun oleh kelompok feminis yang mengatakan bahwa Islam adalah agama
yang memihak patriarki.?>

Ada beberapa hal yang dapat menjadi objek penelitian dan penting
untuk dilakukan, pertama, Asma Barlas membaca kembali al-Qur'an dengan
prinsip egalitanianisme, untuk menjawab persoalan bahwa apakah al-Qur’an
merupakan teks patriarki.

Kedua, pendekatan yang digunakan oleh Asma barlas dalam membaca
kembali al-Quran -menurut Syafig Hasyim adalah dengan menggunakan
argumentasi hermeneutik- untuk menemukan apa yang disebut dengan
epistemologi egalitarianisme dan antipatriarkalisme di dalam al-Qur'an.
Ketiga, bagaimana Barlas mengaplikasikan pendekatan atau kedua argumen
yang ia pakai dalam ruang keluarga dan perkawinan, seksualitas dan gender
serta kritik Barlas terhadap patriarkisme dalam menafsirkan al-Qur’an, apakah
persoalan ini menjadi bukti konsistensi Barlas dalam menggunakan kedua

argumen tersebut.

** Egalitarianisme adalah sjaran bahwa manusia yang berderajat sama memiliki takdir
yang sama pula. Lihat Pius A Partanto dan M. Dahlan al-Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya
: Arkola, 1994), him. 129

2 Asma Barlas, Believing Women..., hlm. xi
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B. Batasan dan Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang di atas, dan agar permasalahan yang
dibahas tidak meluas, maka penelitian ini hanya akan dibatasi pada studi
pemikiran Asma Barlas dalam mengkritisi penafsiran-penafsiran terhadap
ayat-ayat al-Qur'an yang cenderung mendiskriminasi perempuan dengan
upaya pembacaan kembali (hermeneutik). Oleh karena itu, masalah-masalah
yang ada dirumuskan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan berikut ini:
1. Bagaimana metode dan prinsip-prinsip yang digunakan oleh Asma Barlas

dalam membaca kembali al-Qur'an untuk membebaskan perempuan?

2. Bagaimana pandangan Asma Barlas tentang kedudukan perempuan dalam

al-Qur’an (seksualitas dan gender serta pernikahan dan keluarga)?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pandangan Asma
Barlas tentang seksuafitas dan gender, pernikahan dan keluarga dalam al-
Qur'an serta untuk mengetahui metode dan prinsip-prinsip yang ia
gunakan dalam membaca kembali al-Qur'an demi penafsiran yang egaliter.

2. Kegunaan
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah khazanah
intelektual Islam khususnya tentang studi gender dan di bidang tafsir. Di
samping itu, dapat menambah kajian kelimuan di kalangan akademik dan

menambah wawasan bagi umat [slam.
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C. Telaah Pustaka

Telaah pustaka adalah ringkasan dari penelitian yang telah dilakukan
terhadap topik yang akan dibahas, hal ini diperuntukkan sebagai bahan
rujukan pertama dalam melakukan penelitian dan juga sebagai bukti bahwa
permasalahan yang akan dibahas belum pernah dibahas secara komprehensif.

Sejauh penelusuran yang penulis lakukan, belum banyak ditemukan
karya yang membahas pemikiran Asma Barlas, terutama tentang studi gender
nya. Hal ini mungkin karena ia adalah sosok yang masih baru dalam studi
Islam.

Namun dalam pengantar buku Cara Qur'an Membebaskan Perempuan
kz‘lrya Asma Barlas yang diterjemahkan dari buku aslinya yaitu Believing
Women in Islam: Unreading Patriarchal Interpretations of the Qur’an, Syaﬁq'
Hasyim memberikan kritik terhadap pemikiran Asma Barlas,”® pertama,
misalnya ketika Barlas membicarakan tentang persoalan kepemimpinan
perempuan, hampir tidak ada ide yang ornsinal yang dibawa oleh Barlas.
Semua ide yang disajikan merupakan pengungkapan kembali ide-ide yang
pernah diajukan oleh para pemikir sebelumnya, seperti Amina Wadud, Fatima
Menmnissi dan Riffat Hassan. Kedua, istilah-istilah yang dipakai oleh Barlas
seperti gawwamuna dan daraba tidak langsung dirujuk pada kitab aslinya,
akan tetapi melalui Amina Wadud, Fatima Mernissi atau yang lainnya. Barlas
tidak merujuk pada kitab tafsir karya ulama-ulama besar tafsir seperti al-

Tabari, Ibn Kasir, Taba’taba’i, Muhammad Abduh dan lainnya.

*Syafiq Hasyim, Sebuah Pengantar ..., him. 5-20
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Selain itu, kajian yang berkaitan mengenai isu-isu perempuan di dalam
al-Qur'an telah banyak dilakukan oleh intelektual muslim, di antaranya adalah
tulisan Amina Wadud yang berjudul Qur'an Menurut Perempuan: Meluruskan
Bias Gender dalam Tradisi Tafsir Gender. Dalam karyanya ini Wadud
menghadirkan sebuah penafsiran yang mengumandangkan suara perempuan
dalam al-Qur'an dan membedah nas-nas dan kata-kata kunci tertentu yang
telah digunakan untuk membatasi peran kemasyarakatan dan individual
perempuan. Wadud menentang prasangka dan sikap dangkal kaum muslim
terhadap perempuan yang tidak hanya mempengaruhi posisi perempuan dalam
masyarakat, tetapi juga mempengaruhi penafsiran tentang posisi perempuan
dalam al-Quran ”’

Kajian berikutnya adalah yang dilakukan oleh Fatima Memissi
bersama Riffat Hassan dalam karyanya yang berjudul, Setara di Hadapan
Allah, Relasi Laki-laki dan Perempuan dalam Tradisi Islam. Riffat Hassan
berangkat dari asumst dasar teologis bahwa al-Qur’an sebagai sumber nilai
dan etika yang paling ideal, adalah telah memandang secara setara antara laki-
laki da perempuan. Namun Riffat Hassan mengakui bahwa telah terjadi bias
kelelakian (patriarkis) dalam penafsiran agama, karena kebanyakan mufassir-
nya adalah laki-laki. Itulah perspektif gender yang dipakai oleh Riffat Hassan
yang bertyjuan untuk menyetarakan antara laki-laki dan perempuan, baik

datam limgkungan kehidupan keluarga, sosial maupun politik.”*

%" Amina Wadud, op.cit,, him. 9-11

2 Fatima Memissi dan Riffat Hassan, Sefara di Hadapan Allah, terj. Tim LSPPA
(Yogyakarta: LSPPA, 2000), him. 52. Juga lihat Abdul Mustaqim, Tafsir Feminis versus Tafsir
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Sedangkan Fatima Memissi melihat perbedaan gender dengan warisan
patriarkal justru telah menimbulkan ketidakadilannya karena perbedaan
gender juga telah membuat satu penindasan bagi perempuan dan
menempatkan perempuan sebagai pelayan laki-laki, baik di dalam keluarga
maupun dalam kehidupan negara. Sebagai contoh, ia menafsirkan kembali
ayat al-Qur'an tentang kepemimpinan seorang perempuan. Selain dengan cara
melihat perdebatan sejarah tentang kepemimpinan seorang perempuan, ia juga
melihat teks al-Qur'an secara langsung dengan mengkaji latar belakang ayat
itu turun. la meyakini bahwa laki-laki dan perempuan diciptakan dengan
memiliki hak politik yang sama. Jika perbedaan itu muncul, maka itu hanya
kesalahan ketika melihat konteks nabi mengucapkan hadis tentang
kepemimpinan perempuan. Riffat membuktikan bahwa sejarah mendukung
argumennya dengan bukti adanya kepemimpinan perempuan, seperti Ratu
Saba, Benazir Butho dan lainnya. *°

Selain ketiga tokoh feminis di atas, ada Asghar Ali Engineer dengan
karyanya yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia Hak-hak
Perempuan dalam Islam. Asghar berangkat dan kegelisahannya: pertama,
bahwa distorsi tradisi Hindu dalam ajaran Islam telah mengaburkan ajaran
Islam bahkan memutarbalikkan ajaran Islam. Kedua, metodologi pembacaan
teks-teks keagamaan di dominasi pembacaan normatif dan maskulin. Dua hal

ini mengakibatkan pada persoalan bahwa umat Islam tidak memiliki kekuatan

Patriarki: Telaah Kritis Penafsiran Dekonstruktif’ Riffat Hassan (Yogyakarta: Sabda Persada,
2003), him 167-168

¥ Fatima Mermnissi dan Riffat Hassan, Op.cit, him. 203-204
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secara teologis untuk mengembalikan supremasinya. Menurutnya, kajian
terhadap al-Qur'an dan Sunnah sangat dipengaruhi oleh penafsiran tekstual
dan tradisi patriarki.*’

Karya lainnya yaitu karya Nasr Hamid Abu Zayd, Dawair al-Khauf’
Qiraah & Khitab al-Marzh yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia Dekonstruksi Gender: Kritik Wacana Perempuan dalam Islam. Ada
hal yang menarik dari uraian Abu Zayd bahwa selama ini laki-laki tidak mau
mengakui kenyataan bahwa perempuan adalah pembuat kehidupan; bukan
hanya laki-laki dalam masyarakat Islam semata, tetapi laki-laki di setiap
masyarakat dan setiap kebudayaan. Abu Zayd mengatakan bahwa dari sinilah
kita dapat memahami penindasan terhadap perempuan dalam berbagai bentuk
dan dengan berbagai media. Penindasan ini merefleksikan ketakutan laki-laki;
yang kemudian membuatnya berupaya bukan hanya menakut-nakuti
perempuan, tetapi juga menjauhkannya dan meminggirkannya. Agama
mempunyai peranan yang sangat penting sebagai perangkat ideologis untuk
menegakkan dominasi laki-laki. Problem pemahaman teks-teks keagamaan
dan penafSiran serta pentakwilannya pada hakekatnya merupakan problem
‘produksi makna'.”

Dari beberapa tulisan yang ada, belum ada yang membahas pemikiran

Asma Barlas tentang studi al-Qur'an berupa kajian gender, maka penulis

30 Asghar Ali Engineer, Hak-hak Perempuan dalam Islam, terj. Farid Wajidi dan Cici
Farkha (Yogyakarta: Bentang Budaya, 1994), him. 1-2.

3! Nasr Hamid Abu Zayd, Dekonstruksi Gender: Kritik Wacana Perempuan dalam Islam
(Yogyakarta: SAMHA, 2001), hlm. xix-xx
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melakukan penelitian ini guna menambah wacana gender dalam [slam dan
merckonstruksi  pemahaman  terhadap al-Quran yang cenderung

mendiskriminasikan perempuan.

D. Metode Penelitian

Metode penelitian ini berfungsi sebagai rumusan dan cara yang
sistematis untuk menemukan, mengembangkan bahkan menguji suatu obyek
kajtan, agar suatu karya tersebut dapat mencapai apa yang diharapkan dengan
tepat dan terarah dengan menggunakan metodologi ilmiah.*? Penelitian ini
bersifat kualitatif dan termasuk ke dalam penelitian pustaka (Library
Research), yaitu penelitian yang obyek utamanya adalah buku-buku dan
literatur-literatur lainnya yang berkaitan dengan topik kajian.

Adapun sumber primemya adalah karya Asma Barlas yakni Believing
Women in Islam: Unreading Patriarchal Interpretations of the Quran yang
telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan judul Cara Qur'an
Membebaskan Perempuan.

Adapun sumber-sumber sekundernya adalah berupa buku-buku
penunjang yang sesuai dengan objek penelitian ini, baik karya-karya dalam
studi al-Qur'an dan gender, maupun tulisan-tulisan yang berkomentar tentang
Asma Barlas dan pemikirannya, serta karya-karya lain yang berupa kamus dan

lain-lain.

32 Qutrisno Hadi, Metodologi Research, jilid I (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), hlm. 3
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah desknptif analitis,
yaitu memaparkan data yang ada secara objektif (gambaran data yang
sistematis, faktual dan akurat), yang kemudian dianalisa secara mendalam dan
sistematis. Pendekatan sejarah menilik pada telaah biografis, yaitu penelitian
terhadap kehidupan Asma Barlas, pengaruh pemikiran dan idenya, serta
pembentukan gagasan-gagasan tokoh tersebut.”

Data-data yang diperoleh, dihimpun, disusun dan dikelompokkan
berdasarkan temanya masing-masing, agar menghasilkan keterkaitan serta
keteraturan hubungan dan peranan antara pernyataan yang satu dengan yang
lainnya. Kemudian di analisis dengan gabungan metode deskriptif, deduktif
dan induktif.

Metode deskriptif digunakan dalam rangka memperoleh gambaran
mengenai biografi Asma Barlas dan pemikirannya tentang gender yang pada
akhirnya dapat diketahui kontribusi dan akar-akar pemikiran Asma Barlas
dalam kajian gendernya.

Metode deduktif digunakan untuk memposisikan Barlas sebagai
seorang pemikir dan feminis Muslim dengan melihat pada metodenya. Metode
induktif digunakan untuk memperoleh gambaran yang utuh tentang pemikiran
Barlas mulai dari asumsi dasar, metode dan prinsip-prinsip pemikirannya

sampai pada aplikasi pemikirannya.

33 Muhammad Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999), him. 56-57
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E. Sistematika Pembahasan

Supaya penulisan skripsi ini terstruktur dengan baik, maka
rasionalisasi dan sistematika pembahasan yang hendak dilakukan adalah:

Bab Pertama, adalah Pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar
belakang masalah yang akan diteliti, kemudian dirumuskan dalam pokok
masalah (rumusan masalah) yang disusul oleh tujuannya sebagai jawaban atas
pokok masalah tersebut. Urgenst penelitian ini dipertegas dalam kegunaannya,
setelah uraian tentang hasil yang diperoleh dani penelusuran dan penelaahan
bahan kepustakaan yang berkaitan dengan pokok masalah yang akan diteliti,
dibungkus dalam telaah pustaka, lalu disertai dengan metode penelitian yang
merupakan langkah-langkah yang harus ditempuh dalam menyusun dan
menganalisa, terakhir adalah sistematika pembahasan yang secara garis besar
akan menguraikan tentang isi pembahasan skripsi ini.

Bab kedua menyajikan deskripsi untuk mengenal Asma Barlas dan
pemikirannya, yang disajikan dalam poin biografi; latar belakang kehidupan
dan niwayat pendidikannya, karya-karyanya, serta akar-akar pemikirannya.
Pengetahuan tersebut penting untuk diungkapkan lebih dahulu, sebab dari
riwayat hidup dan akar-akar pemikiran tersebut mengandung ‘pengalaman
hidup’ subyek yang diteliti sehingga membantu ketika proses penggalian
makna dalam bagian yang selanjutnya

Bab ketiga menyajikan konstruksi metodologi pemikiran Asma dalam
membaca kembali al-Qur'an, yaitu metode pembacaannya terhadap al-Quran

yang meliputi asumsi dasar, metode dan prinsip-prinsip penafsiran yang ia
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gunakan, serfa karakteristik pemikirannya di antara para feminis muslim.
Karena metode penelitian ini adalah deskriptif analitis, maka pada bab ini
dilakukan upaya deskripsi sekaligus analisis.

Sebagai bahasan yang lebih lanjut, bab keempat menyajikan
pembahasan tentang pandangan Asma Barlas terhadap kedudukan perempuan
dalam al-Qur'an yang meliputi konsep seksualitas dan gender serta ruang
pernikahan dan keluarga, serta kntiknya terhadap patriarkisme dalam
menafsirkan al-Qur’an. Pada bab ini juga dilakukan analisis.

Sedangkan pada bab terakhir sebagai penutup disuguhkan tentang
kesimpulan penulis beserta saran-saran dari penulis yang berkaitan dengan

tema penelitian dalam skripsi ini.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis
uraikan dalam bab I sampai dengan bab [V, yaitu tentang metode dan prinsip-
prinsip yang digunakan Asma Barlas dalam membaca kembali al-Qur’an dan
aplikasinya terhadap ayat-ayat gender. Setelah diadakannya pembahasan dan
penganalisaan seperlunya terhadap data yang penulis kumpulkan tentang

Perempuan dalam Al-Qur'an Menurut Asma Barlas, maka dapat ditarik

kesimpulan di antaranya sebagai berikut:

1. Metodologi yang digunakan Barlas dalam rangka membangun sebuah
prinsip egalitarianisme dan antipatriarkalisme di dalam al-Qur’an yang
erat kaitannya dengan pembebasan perempuan, Barlas menggunakan dua
argumen penting, yaitu: argumentasi sejarah dan argumentasi hermeneutik.
Argumentasi sejarah maksudnya adalah penggunaan karakter politik
tekstual dan seksual yang berkembang di kalangan masyarakat Islam,
terutama proses yang telah menghasilkan tafsir-tafsir di dalam Islam yang
memiliki kecenderungan patriarkis. Sedangkan argumentasi hermeneutik
dimaksudkan untuk menemukan apa yang ia sebut sebagai epistemologi

egalitarianisme dan antipatriarkalisme di dalam al-Qur’an, yang terletak

107
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dalam karakteristik pengungkapan diri Tuhan, yang menolak pandangan
tentang kekuasaan ayah atau laki-laki.

Ada tiga langkah yang digunakan Barlas dalam hal ini: perfama,
menjelaskan karakter teks al-Quran yang polisemik dan membuka
pelbagai kemungkinan pemaknaan, sebagai kritik terhadap pola penafsiran
yang reduksionis dan esensialis, artinya tidak bolehnya membaca al-
Qur’an dalam kerangka patriarkis saja. Kedua, Barlas ingin menolak
relativisme penafsiran, sebuah pandangan yang menyatakan bahwa semua
model bacaan pada dasarmya benar. Langkah ketiga adalah meletakkan
kunci-kunci hermeneutik untuk membaca al-Qur’an dalam karakter divine
ontology, yaitu yang bercin ontologi ketuhanan. Prinsip-prinsip teologis
yang digunakan oleh Barlas adalah terletak pada pengungkapan Din
Tuhan, yaitu keesaan, keadilan dan keunikan Tuhan.

Metodologi yang digunakan oleh Barlas, merujuk pada pemikir
sebelumnya vaitu Fazlur Rahman, yaitu hermeneutika yang biasa disebut
dengan gerakan ganda (double movement), dari situasi sekarang ke masa
al-Qur'an diturunkan dan kembali lagi ke masa kini. ketika Barlas
mencoba untuk mengungkap makna teks yang polisemik serta ingin
meluruskan pemahaman umat Islam tentang al-Qur’an yang bersifat
antipatriarki. Dilihat dari perspektif epistemologis, corak berpikir Barlas
yang lebih memilih dan merujuk teks kitab suci dapat dikategorikan

sebagai corak epistemologi bayani (explanatory).
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2. Kemudian mengenai aplikasi dari prinsip egalitarianisme al-Qur’an, Barlas
menguraikan isu-isu utama perempuan yaitu, perfama, seksualitas dan
gender dalam [slam, khususnya di sekitar isu mengenai persamaan
(sameness), perbedaan (difference), dan kesetaraan (equality) antara laki-
laki dan perempuan. Berkaitan dengan konsep sameness, yang telah
dipromosikan oleh sebagian kalangan feminis, bagi Barlas tidak sesuai
dengan pandangan al-Qur’an. Tapi ia tetap mengakui perbedaan biologis
antara laki-laki dan perempuan, namun perbedaan fisik tidak kemudian
membedakan mereka dalam tataran moral dan etika. Selain itu
menurutnya, laki-laki dan perempuan memiliki kesetaraan, bahkan
persamaan pada tingkat ontologis, di mana laki-laki dan perempuan
diciptakan dari nafs. Uraian yang diberikan Barlas tentang konsep naf$ ini
cukup panjang, namun penulis sulit menemukan temuan baru dan
pemikirannya, sehingga terkesan ia banyak mengutip dan pemikir
sebelumnya seperti Fazlur Rahman, Riffat Hassan dan Amina Wadud.
Namun ia memberi kesimpulan bahwa persamaan antara laki-laki dan
perempuan terletak pada kapasitas yang sama sebagai agen moral artinya,
mereka sama-sama memiliki tugas-tugas kemanusiaan yang tidak berbeda.
Hal kedua yang disorot Barlas adalah wacana tentang keluarga dan
perkawinan. Menurutnya sistem keluarga dalam Islam tidak menunjukkan
nilai-nilai patriarkalisme. Untuk meluruskan pemahaman umat Islam, yang
menurutnya selama ini menganggap lembaga perkawinan menjadi bukti

nyata akan kentalnya patriarkalisme di dalam al-Qur’an, Barlas



110

meneckankan perlunya pemahaman tidak hanya terhadap teks, tapi juga
terhadap konteks ayat itu diturunkan. Dalam melihat isu mengenai
keluarga dan perkawinan Barlas menggunakan pendekatan ini. Al-Qur’an
menurut Barlas dalam kaitannya dengan hubungan orangtua dan anak,
lebih banyak menekankan soal kewajiban di antara mereka daripada soal
hak. Barlas berusaha menjelaskan makna yang sebenarnya dari istilah
gawwamuna, ia tidak menafsirkannya dengan pemimpin, tapi ia lebih
condong untuk menafsirkannya sebagai laki-laki pencari nafkah. Namun
menurutnya, laki-laki pencari nafkah tidak otomatis menjadi kepala
keluarga. Begitu pula dalam konteks nusyuz, menurutnya al-Qur’an sama
sekali tidak pernah menekankan agar istri menaati suami. Sebagaimana
feminis lainnya, kata daraba tidak selalu dimaknai dengan memukul, tapi
juga bisa dimaknai dengan memberi contoh.

Hal ketiga adalah soal kntik Barlas terhadap patriarkisme dalam
menafsirkan al-Qur’an. Barlas menolak patriarkisme di dalam al-Qur’an,
jika yang dimaksud adalah aturan kebapakan atau politik pengistimewaan
laki-laki. Untuk membuktikan bahwa al-Qur’an menolak patriarkisme, dan
sebaliknya mengajarkan egalitarianisme, Barlas menguraikan secara
panjang konsep tauhid. Konsep ini ia gunakan untuk menolak adanya
asumsi patriarkisme di dalam Islam, misalnya konsep yang mengatakan

bahwa Tuhan terdiri atas unsur bapak dan anak.
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B. Saran-saran

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, menurut penulis,
wilayah studi tafsir khususnya wacana gender masih sangatlah luas karena
banyaknya problem yang ada dalam tafsir, baik itu proses penafsiran atau
tafsir itu sendini. Dampak negatif terhadap pemahaman ajaran [slam akibat
berbagai macam perbedaan pemahaman atas teks, membuat salah satu pihak
merasa dirugikan. Ada batknya jika produk pemikiran itu, dikaji terlebih
dahulu secara mendalam, baru disampaikan. Sehingga tidak menimbulkan
salah tafsiran di antara umat Islam.

Pembahasan yang dilakukan oleh penulis hanyalah salah satu bahasan
dari pemikiran seorang tokoh yang berkaitan dengan studi tafsir. Masih obyek
penelitian lain terutama tentang wacana gender. Sehingga dapat menjadi bahan
pemikiran bersama demi berkembangnya khazanah pemikiran di dunia Islam
ini.

Wallahu a’lam bi al-Sawab.
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